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ABSTRACT 

Strategic capacity involves an investment decision that must match resource 

capabilities to a long term demand forecast. This paper explain factors to be taken into 

account in selecting capapcity additions for both manufacturing and service include : the 

likely effects of economies of scale, the effects of experience curve, the impact of 

changing facility focus and balance among production stages and the degree of 

flexibility of facilities and the workforce. 

 

PENDAHULUAN 

Kapasitas atau capacity 

merupakan salah satu pokok bahasan 

penting dalam manajemen produksi dan 

operasi, namun sering diabaikan oleh 

kalangan bisnis. Kenyataan 

menunjukkan begitu banyak masalah 

muncul berkaitan dengan persoalan 

kapasitas. Para pebisnis (bukan manajer 

puncak) cenderung mengabaikan fungsi 

produksi dan opersai karena sibuk 

berkutat pada masalah keuangan dan 

perluasan pangsa pasar. Sementara pada 

sisi lain mereka melupakan kalau 

perluasan pangsa pasar tidak dapat 

dilaksanakan sembarangan karena 

dibatasi oleh kapasitas fungsi produksi 

dan operasi. Terlebih lagi mungkin data 

kapasitas yang tidak akurat, misalnya 

estimasi permintaan dari penjualan 

(revenue). 

Kurangnya kesadaran akan arti 

penting kapasitas dapat dilihat pada 

perilaku operasional yang dilakukan 

oleh kalangan pebisnis. Terutama 

adalah pebisnis yang berada di sektor 

mikro. Sebagai contoh adalah pola 

operasioanl warung-warung lesehan 

yang tersebar sepanjang jalan 

Malioboro Yogyakarta. Konsumen yang 

datang untuk menikmati makanan 

dengan cara lesehan ini memerlukan 

waktu yang lama karena diselingi 

dengan mengobrol. Pemilik warung 

lesehan, sama sekali tidak merasa risih 

dengan konsumen yang tetap stand in 

lebih dari satu jam meskipun menu 

makanan yang dipesannya sudah habis. 

Bagi pengusaha yang memahami makna 

kapsitas sebuah restoran, duduknya 

konsumen dalam jangka waktu yang 

cukup lama, dengan spending sebesar 

itu tentulah merugikan. Karena tempat 

duduk yang tersedia tidak dapat diputar 

berkali-kali. Kasus warung lesehan di 

Malioboro dapat terjadi, barangkali 

“pareto optimal” karena menu makanan 

yang dijual relatif lebih tahan basi 

(gudeg, tahu bacem, tempe bacem, dll) 

yaitu jenis makanan yang mempunyai 

kadar gula tinggi (agar sekaligus 

berfungsi sebagai bahan pengawet), 

supaya besok dapat dijual kembali 

setelah memanaskannya. Ilustrasi 

tersebut memberikan gambaran para 

pengusaha warung lesehan Malioboro 

kurang menyadari arti pentingya 

kapasitas. 

Fenomena lain yang terkait 

dengan masalah kapasitas adalah tarif 

parkir kendaraan digedung 

pertokoan/mal. Tarif yang diatur flat ini 

terkesan kurang mendidik dan belum 

memperlihatkan indikasi sadar 

kapasitas. Barangkali ini menjadi salah 
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satu sebab, mengapa pusat pertokoan 

dibanjiri pelanggan bukan hanya untuk 

membeli barang. Di beberapa tempat 

parkir di Tokyo, London , Paris dan 

kota-kota besar di negara industry 

lainnya, bea parkir diterapkan progresif. 

Makin lama seseorang parkir makin 

besar biayanya. Namun demikian, 

masalah tarif parkir akan diatur flat atau 

progresif, tergantung pada strategi 

pemasaran yang ditempuh oleh 

perusahaan terkait. 

Sejauh ini dari kalangan akademis 

juga masih sedikit yang khusus 

membahas masalah kapasitas. Melalui 

tulisan ini penulis mencoba 

mengetengahkan beberapa isu kapasitas 

sebagai suatu sistem dalam manajemen 

produksi dan operasi (kapasitas sumber 

dana cateris paribus). 

PEMBAHASAN 

Kapasitas Normal dan Kapasitas 

Teknis 

Dalam buku Production and 

Operations Management Manufacturing 

and Services karangan Chase, Aquilano 

& Jacobs secara gramatikal 

menyebutkan : “Capacity is the ability 

to hold, receive, store or accommodate”. 

Perlu diperhatikan kapasitas memiliki 

definisi relatif, dalam konteks 

manajemen produksi dan operasi 

kapasitas diartikan sebagai : “The 

amount of resource inputs available 

relative to output requirements over a 

particular period of time”. Selain itu the 

Government Bureau of Economic 

Analysis mendefinisikan kapasitas 

maksimum sebagai :“That output 

attained within the normal operating 

schedule of shifts per day and days per 

week including the use of high cost 

inefficient facilities”  

Dalam dunia bisnis kapasitas 

diterjemahkan sebagai jumlah tertentu 

dari keluaran/output yang dapat 

dihasilkan oleh suatu sistem dalam 

periode waktu  tertentu. Untuk industri 

pabrikasi bisa bisa dicontohkan jumlah 

mobil yang dapat diproduksi dalam satu 

shift. Dalam industri jasa misalnya 

jumlah konsumen yang dapat dilayani 

mulai jam 09.00 pagi sampai jam 12.00 

siang. Pada saat membahas kapasitas, 

manajer produksi dan operasi harus 

memperhatikan dua hal yaitu sumber 

pemasukan/input dan keluaran/output 

produk. Karena untuk merencanakan 

kegiatan operasional, kapasitas nyata 

(real capacity) tergantung pada berapa 

jumlah yang akan diproduksi dan 

dibatasi oleh kendala bahan baku, 

tenaga kerja, daya tampung mesin 

sebagai sumber masukan/input. 

Contohnya sebuah perusahaan coklat 

bubuk yang setiap harinya 

memproduksi 100 ton coklat bubuk 

tidak dapat memproduksi lebih banyak 

lagi tanpa melihat berapa bahan baku 

kakao, tenaga kerja dan kapasitas mesin 

yang tersedia. 

Kapasitas teknis dapat dijelaskan 

sebagai kapasitas suatu peralatan/mesin 

dalam menghasilkan produk atau jasa 

selama jangka waktu tertentu. Ibarat 

mobil, bila speedometer menunjukan 

pada angka 200 maka kecepatan teknis 

mobil itu adalah 200 km/jam. Dalam 

jangka pendek dan kondisi tertentu, 

kecepatan tersebut akan mampu dicapai. 

Namun dalam jangka panjang, rata-rata 

kecepatan mungkin hanya 80-100 

km/jam saja. Kapasitas teknis 

mempunyai gambaran yang mirip 

dengan penjelasan diatas. 

Setiap peralatan/mesin yang 

dihasilkan pabrik, dapat dipastikan 

selalu dilengkapi dengan informasi 

mengenai kapsitas teknis yang dapat 

dilihat pada brosurnya. Persoalannya, 

pemakai peralatan/mesin ingin menaksir 

besarnya kapasitas peralatan/mesin 

dalam jangka panjang atau selama masa 

layanannya. Para pemakai juga ingin 
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dapat menaksir besarnya permintaan 

(jika kapasitas tersebut dikalikan 

dengan harga jual per satuan produk 

yang dihasilkan) atau dalam rangka 

membandingkan kapasitas 

peralatan/mesin  dari satu pabrik dengan 

pabrik lainnya. 

Kapasitas normal adalah konsepsi 

mengenai besarnya kemampuan suatu 

sistem produk maupun jasa (productive 

system) dalam jangka panjang secara 

rata-rata. Konsep ini berdasarkan 

asumsi bahwa pengoperasian suatu 

sistem produksi tidak dapat berlangsung 

terus-menerus tanpa adanya usaha 

perawatan atau pemeliharaan. Misalnya 

penghentian sementara penggunaan 

peralatan/mesin pruduksi agar berfungsi 

seperti semula (preventive dan 

corrective maintenance). Hal itu 

dilakukan juga karena adanya 

kebutuhan waktu untuk set up dan 

memperbaiki kembali perlatan/mesin 

setelah mengalami break down. Dengan 

demikian kapasitas normal adalah 

perkiraan pengambil keputusan, yang 

mengingat umur peralatan, besarnya 

mungkin perlu direvisi. Dengan angka 

tertentu setidaknya pengambil 

keputusan mampu memperkirakan 

kemampuan peralatan/mesin dalam 

jangka panjang. 

Rule  of thumb yang umum 

digunakan untuk menaksir besarnya 

100% kapasitas normal suatu 

peralatan/mesin dengan angka 70%-

80% jika peralatan/mesin dalam kondisi 

baru. Dengan demikian kesalahan 

dalam memperkirakan besarnya revenue 

dimasa operasionalnya dapat dikurangi. 

Jika tidak, maka realisasi kapasitas yang 

diharapkan tidak pernah dicapai. 

Secara teoritis konsep mengenai 

perhitungan berapa kapasitas normal 

suatu sistem dapat dijelaskan melalui 

uraian berikut ini. Dua buah sub sistem 

mesin 1 (M1) dan mesin 2 (M2) 

mempunyai kapasitas normal Kn1 dan 

Kn2. Proses dimulai dimesin 1 dan 

berakhir setelah diproses mesin 2. Dari 

data tersebut dapt dihitung besarnya 

kapasitas normal sistem. 

Ks=Min (Kn1;Kn2) 

Sebagai contoh, untuk membuat 

roti tawar proses pembuatannya melalui 

percampuran terigu dan telur dimesin 

mixer dan dilanjutkan proses 

pematangan dimesin oven. Kapasitas 

teknis mixer adalah 100 satuan per jam 

dan kapasitas teknis oven adalah 150 

satuan per jam. Kapasitas sistem 

produksi dapat dihitung sebagai berikut 

: 

Kapasitas normal mixer 

diperkirakan sebesar = (80%x100)= 80 

satuan/jam. 

Kapasitas normal oven 

diperkirakan sebesar = (80%x150)= 120 

satuan/jam. 

Kapasitas normal sistem = 80 

satuan/jam. 

Apabila data kapasitas suatu 

sistem tidak dapat didefinisikan, maka 

berbagai hal yang kurang 

menguntungkan dapat terjadi misalnya 

waktu yang dijanjikan tidak akan dapat 

dipenuhi dengan estimasi revenue yang 

kurang akurat. 

Penentuan Kapasitas Industri 

Manufaktur 

Dalam praktik, penentuan 

besarnya suatu kapasitas bukan hal yang 

mudah untuk dilakukan. Sehingga 

diperlukan kecermatan perhitungan dan 

proyeksi dari manajer produksi dan 

operasi yang menangan kegiatan 

tersebut. Patut diperhatikan untuk 

akurasi penentuan kapasitas adalah 

pemahaman tipe atau jenis pabrik dalam 

memproduksi barang. 

1. Mass production manufacturing 

system 
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Adalah tipe pabrik yang 

membuat satu macam produk 

sepanjang waktu dengan volume 

yang sangat besar. Contohnya 

adalah pabrik semen Gresik. 

Untuk menentukan kapasitas 

pabrik ini dapat dikatakan 

mudah yaitu dengan sekian 

keluaran/output produk per 

periode tertentu. Karena itu kita 

dapat mengetahui besarnya 

kapasitas pabrik semen Gresik 

yaitu perkalian dari jutaan zak 

semen @ 40 kg selama satu 

tahun produksi. 

2. Batch manufacturing system 

Adalah tipe pabrik yang 

membuat berbagai ragam 

produk dari bahan yang sama. 

Misalnya pabrik kemasan sachet 

atau bungkusan sambal, saos, 

merica bubuk, gula, kopi, garam 

untuk hotel dan 

restoran.Penentuan kapasitas 

pabrik yang termasuk batch 

manufacturing system agak sulit 

karena sepanjang waktu jenis 

produk dan volumenya sangat 

bervariasi. Misalnya selama satu 

bulan membuat 1 juta sachet 

sambal (100 gram per sachet), 

selama satu bulan berikutnya 

membuat 2 juta sachet gula (7 

gram per sachet) dan satu bulan 

berikutnya 0,5 juta sachet 

merica bubuk (3 gram per 

sachet). Untuk menentukan 

kapasitas biasanya dilakukan 

dengan menghitung rata-rata 

tertimbang (weighted average) 

dari seluruh berat produk yang 

dihasilkan atau mencari satuan 

equivalent yang dapat mewakili 

keseluruhan produk yang 

dihasilkan. 

3. Job order manufacturing system 

Adalah tipe pabrik yang 

membuat berbagai ragam alat 

komponen mesin dari roda gigi 

yang kecil sampai ke pembuatan 

poros yang besar dan beroperasi 

atas dasar pesanan dengan 

jumlah sedikit per ordernya. 

Misalnya kontraktor bangunan. 

Ukuran kapasitas pada pabrik 

yang beroperasi secara job order 

akan lebih sulit lagi karena 

variasi order sangat besar. Untuk 

menghitungnya digunakan 

waktu yang tersedia selama 

periode tertentu yaitu waktu 

yang di ukur dari waktu tenaga 

kerja langsung yang 

mengoperasiakan general 

purpose machine. Atau 

menggunakan ukuran omset 

penjualan dalam periode 

tahunan. 

Penentuan Kapasitas Industri Jasa 

Penentuan kapasitas bukan 

monopoli industri manufaktur saja, 

karena dalam industri jasa/service 

perkiraan pejualan juga berdasar pada 

penentuan besarnya kapasitas. Contoh 

klasik untuk menjelaskan konsep 

penentuan kapasitas untuk industri jasa 

adalah bagaiman penghitungan 

kapasitas sebuah retoran. Umumnya 

orang akan mengestimasi besarnya 

kapasitas restoran dari banyaknya kursi 

yang tersedia. Padahal jumlah kusi yang 

tersedia hanyalah merupakan potret 

jangka pendek dari kemampuan 

menampung (occupancy) per periode 

tertentu, bukan data akurat yang dapat 

digunakan untuk mengestimasi 

penjualan restoran. Dalam kaitan 

mengestimasikan kapasitas sistem 

produksi jasa, harus selalu dikaitkan 

dengan pengoperasian sistem 

produksinya. Kapasitas sebuah restoran, 

kamar hotel, rumah sakit, parkir dan 

sejenisnya ditentukan oleh berapa 
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banyak perputaran setiap per satuan 

waktu (per hari, per minggu atau per 

bulan) dikaitkan dengan utilisasi 

fasilitas utamnya yang tersedia. 

Untuk kasus sebuah restoran 

dengan 10 buah meja @ 6 buah kursi. 

Fasilitas utama restoran adalah 10 x 6 

buah kursi = 60 buah kursi, dengan rata-

rata utilisasi diperkirakan 75%, jika 

dalam sehari berputar 8 kali, maka 

kapasitas restoran tersebut setiap hari 

adalah 8 x 75% x 60 = 360 buah kursi. 

Dan bila pembelian makanan setiap 

orang rata-rata adalah Rp. 5.000 maka 

perkiraan penjualan per hari adalah Rp. 

1.800.000. 

Perputaran kursi dalam bisnis 

restoran sangat menentukan besarnya 

kapasitas dan pada gilirannya akan 

memperbesar volume penjualan pada 

waktu permintaan tinggi (peak 

demand). Bagi pengusaha yang sadar 

makna kapasitas akan berupaya untuk 

mempertinggi kapasitasnya. Atas dasar 

pemikiran itulah beberapa restoran 

Texas Fried Chicken menawarkan 

pilihan harga diantara membeli untuk 

dibawa pulang (take away) atau 

dinikmati ditempat. Untuk konsumen 

yang menikmati ditempat membayar 

lebih mahal dibanding konsumen yang 

membeli di bawa pulang. Selisih harga 

yang dibayar oleh konsumen yang 

duduk dan menikmati makanannya 

ditempat, dapat diintepretasikan sebagai 

biaya penggunaan kapasitas restoran. 

Tambahan biaya juga dikenakan kepada 

konsumen yang duduk melebihi jangka 

waktu tertentu. 

Pemenuhan Kebutuhan Kapasitas 

Bagi pebisnis, meningkatkan laba 

dan memperluas market share 

merupakan suatu kegiatan yang akan 

selalu dilakukan. Jika diibaratkan 

jantung, pebisnis harus selalu bekerja 

dengan memompa sekuat mungkin 

supaya dapat mensuplai darah segar ke 

seluruh tubuh. Sekali kerja jantung 

terganggu maka efeknya akan dirasakan 

seluruh tubuh. Sama halnya dengan 

kegiatan meningkatkan keuntungan 

yang dilakukan di dunia usaha. Namun 

sepertinya, perhatian yang berlebihan 

pada demand membuat perusahaan lupa 

untuk mengontrol sisi supply. Salah 

satunya adalah dengan memperbaiki 

kapasitas sistem produksi dan 

operasinya. 

Kebutuhan kapasitas seyogyanya 

dapat dipenuhi. Kebutuhan kapasitas 

yang tidak terpenuhi akan 

meningkatkan harga karena 

keseimbangan demand-supply 

terganggu. Akibatnya harga output akan 

meningkat dan ujung-ujungnya 

konsumen akan membayar lebih mahal 

untuk produk atau jasa yang 

dikonsumsinya. Untuk memenuhi 

kebutuhan kapasitas, beberapa cara 

berikut ini dapat diimplementasikan : 

1. Menambah shift kerja 

Menambah shift kerja hanya 

mungkin dilakukan jika shift kerja 

masih dapat ditingkatkan. Dan dalam 

satu hari kerja maksimum 

penambahan shift hanya dua kali 

(satu hari 24 jam @ 8 jam per shift). 

Penambahan shift pada beberapa 

pabrik yang menggunakan peralatan 

mekanis, biasanya sulit 

dipertahankan karena terbatasnya 

service time misalnya untuk pabrik 

penggergajian kayu yang tidak 

memiliki alat peredam tidak dapat 

digunakan diatas jam 21.00. 

2. Meningkatkan kapasitas sub sistem 

yang menjadi bottle neck 

Kapasitas suatu sistem produksi 

ditentukan oleh kapasitas sub sistem 

yang terkecil, yang akhirnya akan 

menjadi bottle neck sistem tersebut. 
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Karena itu sub sistem yang menjadi 

bottle neck harus ditingkatkan 

kapasitasnya, agar kapasitas sistem 

dapat meningkat. Bentuk fisik sub 

sistem ini dapat berupa kelompok 

pemasok bahan, tenaga kerja atau 

dana.  

3. Sub kontrak 

Apabila kapasitas sistem sudah jenuh 

dan tidak mungkin ditingkatkan lagi 

dan menjadi kurang ekonomis  maka 

jalan lain untuk meningkatkan 

kapasitas adalah dengan cara sub 

kontrak. Oleh karena itu konsep 

bapak anak-anak angkat, PIR 

(Perkebunan Inti Rakyat) dari 

perusahaan besar ke perusahaan sub 

kontraknya dapat ditafsirkan sebagai 

mitra yang saling menguntungkan 

yang mengacu konsep peningkatan 

kapasitas. 

4. Membeli perusahaan saingan 

(merger atau akuisisi) 

Pada usaha-usaha yang memiliki 

struktur pasar oliogopoli, jika salah 

satu pesaing mengalami kesulitan 

keuntungan karena persaingan (fair 

or unfair competitive), ada harapan 

perusahaan yang lebih kuat segi 

financenya untuk membeli 

perusahaan saingan tersebut. Bagi 

perusahaan yang membeli berarti 

penambahan kapasitas. 

5. Membeli perusahaan sebelah hulu 

atau hilir 

Rangkaian pembuatan suatu produk, 

sebenarnya tidak hanya dimulai dari 

pengadaan bahan bakunya saja tetapi 

lebih dari itu. Misalnya pabrik 

minyak goreng yang menggunakan 

CPO (Crude Palm Oil) sebagai bahan 

baku. CPO ini diproduksi oleh 

perusahaan perkebunan yang juga 

memasok ke pabrik margarin 

sehingga kapasitas pasok ke pabrik 

minyak goreng terbatas. Dengan 

demikian bisa jadi dalam jangka 

panjang pabrik minyak goreng akan 

kesulitan meningkatkan 

kapasitasnya. Jika alternatif pasokan 

CPO sulit diperoleh dari supplier 

yang lain maka alternatif terbaik 

adalah dengan membeli perkebunan 

penghasil CPO (menguasai 

perusahaan ke hulu dalam rangka 

integrasi vertikal). Dengan pemikiran 

yang sama, suatu perusahaan dapat 

membeli outletnya untuk 

meningkatkan kapasitasnya dan 

perusahaan tersebut melakukan 

integrasi vertikal ke arah hilir. 

Contohnya Indofood mendirikan 

Indomarco setelah gagal membeli 

Wicaksana Overseas Import (WOI). 

6. Memperbesar kapasitas yang ada 

Pertanyaan yang harus dijawab jika 

perusahaan akan memperbesar 

kapasitas adalah : diamana kapasitas 

tambahan ditempatkan, ditempat 

lama atau baru? Bila ditempatkan 

dilokasi baru, akan muncul problem 

penentuan lokasi, fasilitas pemasok 

bahan, utilitas, sub sistem saran dan 

prasarana yang ada dan semua itu 

bisa menjadi kendala bottle neck 

yang baru. Memperbesar kapasitas 

yang ada tanpa memperbesar 

investasi (tanpa penambahan fasilitas 

baru) dapat dilakukan dengan 

memperbaiki metode kerja, merubah 

sistem layout, sistem dan prosedur, 

lingkungan kerja serta pelatihan. 

Uraian diatas menjelaskan, 

kebutuhan kapasitas masih dilihat dari 

sisi yang terpisah dengan 

demand/permintaan. Sesungguhnya ada 

kebutuhan kapasitas karena 

meningkatnya permintaan atau 

timbulnya permintaan baru. Dalam 
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kenyataanya, tidak semua volume 

permintaan selalu dapat terpenuhi sama 

dengan penyediaan kapasitas. Total 

kapasitas yang tersedia bisa saja lebih 

atau kurang dari total permintaanya 

pada suatu hari.Penyediaan kapasitas 

selalu memakan waktu. Maka manajer 

produksi dan operasi dituntun untuk 

selalu siap mengantisipasi tingkat 

permintaan di masa depan. Dengan kata 

lain, manajer harus berwawasan jauh 

kedepan, agar mampu menetapkan 

strategi yang tepat untuk kelangsungan 

usahanya. 

Meramal Kebutuhan Kapasitas 

Berbagai teknik 

peramalan/forecasting dapat digunakan 

untuk meramalkan berapa kebutuhan 

kapasitas.  Mulai dari sederhana dengan 

melihat trend (tingkat permintaan dari 

tahun ke tahun) sampai teknik 

peramalan yang canggih dengan 

ekonometrika. Alat bantu yang juga 

dapat digunakan juga sangat bervariasi 

tergantung kepada perusahaan yang 

akan mengadopsinya. 

Secara sederhana, kebutuhan 

tambahan kapasitas dapat dinyatakan 

dengan mengetahui berapa sisa 

permintaan setelah dikurangi kapasitas 

total yang tersedia. Jika sisa permintaan 

masih ekonomis untuk  tambahan 

kapasitas yang minimal masih 

memenuhi skala ekonomisnya, 

penambahan kapasitas dilakukan. 

Dalam dunia bisnis, begitu ada gejala 

peningkatan permintaan, maka calon 

pengusaha baru (new entrans) akan 

mulai menerjuni usaha yang prospeknya 

baik tersebut. Masuknya pengusaha 

baru dalam industri yang prospeknya 

baik ini sulit diprediksi secara dini 

apalagi jika dalam pasar terjadi unfair 

competitive. Dengan demikian bagi 

manajer produksi dan operasi 

penambahan kapasitas adalah bagian 

tugas yang strategis untuk menjaga 

kontinuitas suatu perusahaan. 

Secara praktis penentuan 

kebutuhan kapasitas dari waktu ke 

waktu secara tidak langsung dapat 

dilakukan dengan terlebih dahulu 

memperkirakan sisa permintaan yang 

belum terpenuhi. Besarnya sisa 

permintaan yang belum terpenuhi ini 

adalah volume permintaan yang akan 

datang, dikurangi dengan total kapasitas 

yang tersedia dari waktu ke waktu. 

Gambaran sederhana dapat dilihat pada 

tabel berikut ini : 

Tabel 1 : Kebutuhan Pemenuhan Kapasitas 
Gambaran riil 2005-2010 Perkiraan permintaan 2011-2013 

1995 

300 

1996 

400 

1997 

400 

1998 

500 

1999 

550 

2000 

800 

Penawaran oleh 3 pemasok @ 100 satuan/tahun 

1995 

400 

1996 

400 

1997 

400 

1998 

400 

1999 

400 

2000 

400 

Sisa permintaan 

1995 

-100 

1996 

000 

1997 

000 

1998 

100 

1999 

150 

2000 

400 

Kebutuhan kapasitas 

1995 

000 

1996 

000 

1997 

000 

1998 

100 

1999 

150 

2000 

400 
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Setelah kebutuhan penambahan 

kapasitas dapat diketahui, proses 

selanjutnya adalah bagaimana dalam 

jangka panjang perusahaan dapat 

mempertahankan kontinuitas 

pemenuhan kapasitas. Karena sub 

sistem sekalipun bukan merupakan 

bottle neck, belum tentu memiliki 

tingkat keandalan (reliability) yang 

memadai. Untuk dapat memasok 

kapasitas tingkat keandalan dari suatu 

sub sistem atau sistem harus diupayakan 

dapat berlangsung dalam jangka 

panjang. Jika tidak, target yang 

ditetapkan perusahaan tidak akan 

tercapai. 

Dalam kaitan ini, upaya 

perawatan atau pemeliharaan 

(maintenance) peralatan/mesin harus 

dilaksanakan sedemikian rupa sehingga 

kapasitas system yang diharapkan dapat 

terealisasi. Manajer produksi dan 

operasi harus mendefinisikan data yang 

dikumpulkan dari data pemeliharaan 

dan perawatan yang dilaksanakan, 

fasilitas mana yang kritis sehingga 

memerlukan frekuensi perawatan lebih 

dan peralatan mana yang memerlukan 

back up. Perhatian terhadap tingkat 

keandalan suatu sisitem produksi 

mungkin jauh dari prioritas tetapi untuk 

kelangsungan hidup perusahaan ini 

harus diperhatikan sama dengan fungsi-

fungsi lainnya. 

Penutup 

Masalah yang terkait dengan 

kapasitas tersirat demikian luas dalam 

setiap aspek kehidupan, tak terkecuali 

dunia usaha  dan bahkan bisa dilihat 

sebagai suatu fenomena yang unik. 

Maka sudah sepatutnya perhatian 

terhadap kapasitas terus ditingkatkan. 

Apalagi jika dikaitkan dengan kondisi 

pasar yang semakin jenuh. Alternatif 

peningkatan laba masih mungkin 

dilakukan dengan membenahi sisi 

supply, anata lain dengan cara 

mengelola kapasistas sistem produksi 

dan operasinya secara lebih baik. 

Masalah kapasitas ini dapat ditarik 

lebih jauh ke arah pengembangan 

pengelolaan sumber daya tenaga 

pengajar di perguruan tinggi. 

Sebagaimana sudah diuraikan, kapasitas 

sub sistemlah yang justru menentuka 

kapasitas sistem. Padahal diantara sub 

sistem yang ada sumber daya manusia 

merupakan salah satu sub sistem yang 

unik (bisa berfungsi sebagai sistem) dan 

memiliki daya adaptability yang paling 

tinggi diantara sub sistem lainnya. Bila 

sub sistem sumber daya manusia ini 

diitingkatkan kapasitasnya (termasuk 

kapasitas pemahaman moral spiritual 

dan kebugaran jasmani), maka dapat 

dipastikan perguruan tinggi yang ada 

sekarang akan dapat menghasilkan 

output yang high quality. 
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